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Artinya: 

 “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan Kami ialah Allah swt 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun 

kepada mereka dengan mengatakan: Janganlah kalian takut dan janganlah 

merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan surga yang telah dijanjikan 

Allah swt kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia 

dan akhirat, di dalamnya kalian memperoleh apa yang kalian inginkan dan 

memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kalian minta. Sebagai hidangan 

(bagimu) dari Tuhan yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”  

(QS. Fushshilat: 03-03) 

 

Artinya: 

“Bangkitlah kalian dengan sungguh-sungguh, dan dengan niat yang benar dan 

kuat” 

(Syeikh Abdullah bin Ahmad Basaudan) 
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ABSTRAK 

Rofiah, Ni‟matu. 3312. Resepsi Sastra Dalam Syi’ir Al-I’tirof Karya Abu Nawas 

(Analisis Pembaca Perspektif Iser Di Pondok Modern Darul Hikmah 

Tulungagung). Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas 

Humaniora, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Pembimbing: Abdur Rohman, M.Hum. 

Kata Kunci: Resepsi Sastra, Perspektif Iser, Syi‟ir Al-I‟tirof Karya Abu Nawas 

Penelitian sastra sering disebut dengan telaah humaniora. Subyeknya dapat 

berupa teks sastra dan tentang sastra. Penelitian teks sastra selalu dikaitkan 

dengan hidup manusia, maka telaah tentang sastra, berkaitan dengan hal ihwal 

yang menyangkut di luar teks sastra, seperti pembaca dan pengarang. Baik 

penelitian teks sastra maupun tentang aspek di luar sastra, keduanya sama-sama 

penting dan saling melengkapi. Salah satu bidang yang relevan diteliti adalah 

masalah resepsi sastra, yaitu mengungkap jelas bagaimana tanggapan pembaca 

terhadap teks sastra. Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, penulis ingin 

melihat bagaimana 1) Tanggapan pembaca di Pondok Modern Darul Hikmah 

Tulungagung terhadap teks Syi‟ir Al-I‟tirof karya Abu Nawas dalam Perspektif 

Iser, 3) Pengaruh Syi‟ir Al-I‟tirof karya Abu Nawas terhadap pembaca di Pondok 

Modern Darul Hikmah Tulungagung dalam Perspektif Iser. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

deskriptif dengan data kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik wawancara dan observasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 1) Tanggapan pembaca di Pondok 

Modern Darul Hikmah Tulungagung terhadap teks Syi‟ir Al-I‟tirof karya Abu 

Nawas dalam Perspektif Iser mengandung empat unsur-unsur sastra. Diantaranya 

unsur makna, gaya bahasa, rasa dan imajinasi dari pengarang yang mengungkap 

tentang keinginan seorang hamba dalam mengharap ridho, rahmat dan ampunan 

dari Allah. Pengarang menggunakan gaya bahasa yang indah dari setiap kata-

katanya. 3)  Pengaruh Syi‟ir Al-I‟tirof karya Abu Nawas terhadap pembaca di 

Pondok Modern Darul Hikmah Tulungagung dalam Perspektif Iser, diantaranya 

mempengaruhi pembaca dalam hal ibadah, amaliah sehari-hari dan hubungannya 

dengan sesama hamba. 
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ABSTRACT 

Rofiah, Ni'matu. 3312. The Reception of Literature In Syi'ir Al-I'tirof of Abu 

Nuwas (Analysis of the Reader's Perspective Iser On Modern Boarding 

School Darul Hikmah Tulungagung). Thesis. Department of Arabic 

language and literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim 

Malang Islamic State University, Supervisor: Abdur Rohman, M. Hum. 

Keywords: Reception Literary,  Perspective Iser, Syi'ir Al-I'tirof of Abu Nuwas 

 

The research literature is called the study of Humanities. The subject can 

be text of literature and all of about literature. The research of literary texts are 

always associated with human life, moreover, the review of literature related to 

outside of literary texts, such as the readers and authors. The research of literary 

texts as well as about the outside literature, both of are equally important and 

complementary. One of the relevant fields are literary reception, the literary 

reception obvious to uncover how the reader's responses towards literary texts. In 

accordance with the objectives of this research, the author would like to see how 

1) the reader response in the Modern Boarding School Darul Hikmah 

Tulungagung about text Syi'ir Al-I'tirof of Abu Nawas in Iser‟s perspective, 3) the 

reader influence of Syi'ir Al-I'tirof Abu Nawas for the reader in Modern Boarding 

School Darul Hikmah Tulungagung in Iser „s perspective. 

 

This research is a field research that uses descriptive methods with 

qualitative. The researcher collecting the data by using observation and interview 

techniques. 

 

As for the results of this research are 1) the reader response of Modern 

Boarding School Darul Hikmah Tulungagung about Syi'ir Al-I'tirof Abu Nawas 

text in Iser „s perspective contains four elements of literature are meaning, style, 

feel and imaginary of the authors reveal about wanting a servant in the hope of 

forgiveness, and mercy from God. The author uses the style of the beautiful 

language of any words. 3) the reader influence of Syi'ir Al-I'tirof Abu Nawas in 

Modern Boarding School Darul Hikmah Tulungagung in Iser „s perspective are 

affect for reader in religion service, or everyday activity, and his relationship with 

other people. 
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RESEPSI SASTRA DALAM SYI’IR AL-I’TIROF KARYA ABU NAWAS 

(ANALISIS PEMBACA PERSPEKTIF ISER DI PONDOK MODERN 

DARUL HIKMAH TULUNGAGUNG) 

 

A. Bagaimana tanggapan pembaca terhadap teks syi’ir Al I’tirof karya Abu 

Nawas. 

 

Isi/tekstual 

1. Bagaimana pendapat pembaca tentang makna dalam baris pertama pada 

syi’ir tersebut? 

 إِلهٍِ‌لَسْتُ‌لِلْفِسْدَوْسِ‌أَهْلَا وَلَا‌أَقىي‌عَلًَ‌الٌّازِ‌الجَحُِن

 

Nama Resepsi 

Regina 

parensyah 

Penyair bersyair bahwasanya beliau tidak pantas 

berada di surga firdaus tapi beliau juga tidak kuat 

berada di neraka jahanam, beliau mengadu kepada 

Allah SWT. Harus bagaimana beliau hidup di dunia? 

Yunia Makin 

Aninda Fiqrotin 

N. 

Sebagai makhluk atau hamba Allah Swt yang lemah 

dan penuh dosa, kita bukanlah ahli surga seperti nabi 

Muhammad Saw tetapi kita juga tidak kuat dalam 

neraka. 

Ana walidatus 

Sholihah 

Apabila tidak ingin ke neraka jahim maka berbuat 

baiklah  dan mentaati perintah-Nya. 

Farodlia Laila 

Fikri A. 

Pada bait tersebut seorang hamba merasa bahwa 

dirinya tidak pantas untuk masuk surga karena 

banyak dosa yang telah diperbuatnya. Tetapi juga 

memohon untuk dihindarkan dari api neraka, karena 

dirinya merasa tidak akan kuat apabila dimasukkan 

neraka. 

Finda 

Rahmawati 

Pada baris pertama menggambarkan seorang hamba 

yang tak luput dari dosa. Dia menjelaskan bahwa dia 

bukan ahli surga (berarti dia bukanlah orang yang 

terlalu ahli dalam agama) dan apabila dia masuk 

neraka, dia tidak akan sanggup di dalam neraka. 

Lutfi Dzakiyatur 

R. 

Seorang hamba yang berdosa dan mengaku kepada 

Tuhannya bahwasanya dia bukan seorang ahli surga 

tetapi tidak kuat dalam neraka jahim. 

Ana Nur Qomari Penyair menuliskan atau dia merasa seorang manusia 

biasa yang berdosa yang meminta belaskasihan 

Tuhannya (Allah Swt) tetapi dengan merendahkan 

diri sendiri bahwa dia ingin memohon ampun 

kepadaNya. 
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Amaliatus 

Solikhah 

Kalau dipikir itu agak mengerikan, kita itu 

sebenarnya tidak pantas berada di surga tetapi kita 

juga tidak pantas masuk neraka karena amal 

perbuatan kita sehari-hari. 

Prihatin  Pendapatku, tidak akan kuat bagiku untuk masuk 

neraka, tapi bilaku pikir ku telah melakukan banyak 

dosa dan ku pikir ku tidak pantas di surga. 

Siti Zulfatul Kami merasa dalam ibadah kami belum sempurna 

karena kami bukan ahli surga tetapi kami tidak kuat 

jika kami di dalam neraka. 

Fadilla Rizki 

Amelia 

Pendapat saya memang betul makna pada syi‟ir 

pertama itu kalau kita bukan ahli surga tapi kita tidak 

kuat dalam neraka jahim dan manusia itu tempat 

orang yang berbuat salah. 

Rizqi Amalia 

Itsna Sari 

Untuk membuat kita agar selalu bertaqwa kepada 

Allah dan menjalankan perintahNya dan menjauhi 

laranganNya. 

Rahmani Nurul 

Fatimah 

Penyair ingin menyampaikan bahwa kami umat 

manusia sebagai hamba Allah Swt tidak merasa 

pantas untuk masuk ke surga, tetapi kami juga tidak 

mampu jika harus masuk ke dalam neraka. 

Kartika Indah W Bahwasanya, pada bait tersebut seorang hamba yang 

merasa tidak pantas menjadi ahli surga karena banyak 

dosa yang diperbuat, akan tetapi tak sanggup dalam 

neraka dan terus mengharap surgaNya. 

Bety Istif Fani Baris ini menandakan bentuk kesadaran 

 

 

3. Bagaimana tanggapan pembaca tentang dosa seorang hamba yang digambarkan 

oleh penyair dalam baris 3 dan 0 pada syi‟irnya tersebut? 

 

ََاذَاالجَلَال  ذًىتٍِ‌هِثلُ‌أَعْدَادٍ‌السّهَالِ فَهَةْ‌لٍِ‌تَىْتَةً‌

ًْثٍِ‌شَائِدٌ‌كَُفَ‌احْتِوَالٍِ ََىْمٍ وَذ ًَاقِصٌ‌فٍِ‌كُلِّ‌  وَعُوْسٌِ‌

Nama Resepsi  

Regina parensyah Dosa manusia itu bagaikan pasir yakni tidak 

terhitung oleh karena itu manusia harus taubat 

kepada Allah karena umur manusia itu 

semakin berkurang sedangkan dosa-dosanya 

juga semakin banyak setiap harinya. 

Yunia Makin Aninda Dosa seorang hamba  atau manusia itu 
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Fiqrotin N. sangatlah banyak, bagaikan pasir yang tidak 

bisa kita hitung berapa jumlahnya. Dan umur 

seorang hamba semakin hari, bulan dan tahun 

semakin berkurang, bagaimana kita harus 

menanggungnya. 

Siti Zaidatul Fitriyah Dosa seorang hamba tersebut sangatlah 

banyak bagaikan butiran pasir dan dia 

(hamba) memohon ampunan kepada Allah 

Swt dan dia percaya bahwasanya Allah Maha 

Pengampun. 

Farodlia Laila Fikri A. *Seorang hamba merasa dosanya bagaikan 

bilangan pasir yang mana tidak terkira 

jumlahnya dan memohon kepada Allah untuk 

mengampuni segala dosanya. 

*Dia merasa bahwa umurnya berkurang setiap 

harinya, tetapi dosa yang diperbuatnya 

semakin banyak dan merasa tidak mampu 

untuk menanggungnya. 

Finda Rahmawati Hamba ini bertaubat dengan sungguh-

sungguh kepada Allah, dia tau bahwa dosanya 

tidak hanya sedikit, bahkan bagaikan pasir 

yang dia sendiri tidak sanggup 

menghitungnya. Dia bertaubat karena dia 

merasa tidak mampu berada di neraka. Dia 

bertaubat kepada Allah karena dia tahu bahwa 

Allah Maha pengampun dan memiliki 

keagungan. 

Lutfi Dzakiyatur R. Dosa seorang hamba yang banyak dan seperti 

pasir karena setiap hari seorang hamba 

berbuat dosa maka kita harus segera bertaubat 

setelah melakukan dosa karena umur kita 

setiap hari berkurang dan manusia itu tidak 

luput dari kesalahan dan khilaf. 

Dewi Nyuandari Dosa seorang hamba tersebut sangat banyak 

bagaikan bilangan pasir. Dia memohon 

kepada Allah agar diampuni segala dosa-

dosanya dan segala perbuatannya yang 

menambah dosa padahal umurnya setiap hari 

berkurang. 

Ana Nur Qomari Penyair menjabarkan atau menggambarkan 

bahwa saking besarnya dosa seorang insan itu 

sampai tidak terhitung dan bagaikan jumlah 

pasir  di dunia ini. 

Wahda Nayli Inayah Dosanya banyak, tidak terhitung bagaikan 

bilangan pasir yang terus selalu bertambah 

dan sedangkan umurnya selalu berkurang. 
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Dewi Lestari Tanggapan ana dosa kita itu tidak bisa 

dihitung yang di umpamakan seperti pasir. 

Dan setiap hari umur berkurang sedangkan 

dosa terus bertambah. Kita belum bisa 

menjauhi dosa bahkan itu sulit sekali. 

Prihatin  Tanggapanku bahwa ku telah berbuat dosa 

besar dan itu tidak bisa dihitung nominalnya 

yang diumpamakan seperti pasir yang mana 

setiap harinya umur selalu berkurang sedang 

dosa terus bertambah. 

Awanis Shabrina Dosanya bagaikan bilangan pasir yang tidak 

terhitung , tak terhingga. 

Fadilla Rizki Amelia Dosa seorang hamba itu memang seperti 

bilangan pasir yang tidak bisa kita hitung 

seberapa banyak dan seberapa besarnya. 

Rahmani Nurul Fatimah Dosa-dosa manusia itu bagaikan debu/ 

bilangan pasir yang tidak bisa dihitung, 

karena terlalu banyaknya dosa. Maka dari itu 

kami meminta taubat kepada Allah Swt. Dan 

disetiap harinya umur kami berkurang, tetapi 

dosa kami semakin bertambah. 

Kartika Indah W Seorang hamba yang merasa memiliki banyak 

dosa bagaikan pasir yang tak terhitung 

jumlahnya. Dan umur yang berkurang setiap 

harinya yang artinya peluang untuk beribadah 

kepada Allah semakin sedikit. Sedangkan 

dosa yang di perbuat semakin bertambah. 

Hamba yang selalu mengharap ampunan dari 

Allah atas dosa-dosa yang diperbuat. 

Bety Istif Fani Dosa manusia memang seperti bilangan pasir 

yang sangat banyak dan bertambah tiap 

harinya. Sedangkan umur setiap harinya pasti 

berkurang. Dengan pernyataan ini penyesalan 

dan permohonan ampunan yang dilakukan. 
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3. Menurut pembaca, apa saja harapan hamba pada Allah yang 

digambarkan penyair dalam keseluruhan bait pada syair tersebut? 

Yunia Makin Aninda Fiqrotin N 

 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Karena dengan ridho Allah, doa kita 

dikabulkan 

Rahmat Allah    Atas rahmat Allah kita hidup di dunia 

ini 

Mengharap 

ampunan  

   Kita (hamba) allah Swt selalu memohon 

ampun kepada Allah Swt atas dosa-dosa 

kita. 

 

Alfina Pranitya P 

 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Memohon ampunan kepada Allah 

Rahmat Allah    Mendapat rahmatNya 

Mengharap 

ampunan  

   Karena banyak dosa yang telah 

dilakukan 

 

Siti Zaidatul Fitriyah 

 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Memohon ampunan kepada Allah Swt 

Rahmat Allah    Percaya terhadap keagungan Allah swt 

Mengharap 

ampunan  

   Merasa mempunyai banyak dosa dan 

tidak sanggup untuk menjadi penghuni 

neraka. 

 

Farodlia Laila Fikri A 

 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Agar Allah selalu meridhoi apa yang ia 
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lakukan 

Rahmat Allah    Karena Dia-lah yang memudahkan segala 

sesuatu 

Mengharap 

ampunan  

   Karena tidak kuat untuk menanggung 

dosanya 

 

Finda Rahmawati 

 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Ridho akan penganpunan atas dosanya 

Rahmat Allah    Karena dalam syiir ini sang hamba 

meminta ampunan atas dosa-dosanya 

Mengharap 

ampunan  

   Karena hamba ini mengakui dosanya 

yang amat banyak 

 

Lutfi Dzakiyatur R 

 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Agar Allah memudahkan segala urusan 

kita 

Rahmat Allah    Karena Allah Maha Pengasih 

Mengharap 

ampunan  

   Karena setiap hari berbuat dosa 

 

Dewi Nyuandari 

 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Agar Allah selalu meridhoinya untuk 

bertaubat 

Rahmat Allah    Agar Allah merahmati segala 

perbuatannya 

Mengharap 

ampunan  

   Agar Allah mengampuni dosanya yang 

telah diperbuatnya. 
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Ana Nur Qomari 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Agar Allah mengampuninya dengan 

segela kerendahan dirinya. 

Rahmat Allah    Dengan segala kesadaran dan penyesalan 

dia mengharap rahmat 

Mengharap 

ampunan  

   Ampunan atas segala dosa dan penyesalan. 

 

Farahzatul Akma Kamalia  

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Ridho untuk mengampuni dosa yang telah 

diperbuat 

Rahmat Allah    

Mengharap 

ampunan  

   Karena mengakui kesalahan 

 

Dewi Lestari 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Agar amalannya diridhoi 

Rahmat Allah    Agar mendapat pengampunan dari Allah 

Mengharap 

ampunan  

   Agar semua dosa kita diampuni kelak 

 

Prihatin  

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Agar amalannya diridhoi 

Rahmat Allah    Agar mendapat pengampunan dari Allah 

Mengharap 

ampunan  

   Agar semua dosa kita diampuni kelak 

  

Rizqi Amalia Itsna Sari 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Karena ridho Allah sangat mulia 
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Rahmat Allah    Karena rahmat Allah sangatlah penting 

Mengharap 

ampunan  

   Karena semua orang tidak ingin masuk 

neraka tetapi ingin masuk surga dan ingin 

selalu meningkatkan ibadahnya kepada 

Allah 

 

Rahmani Nurul Fatimah 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Ridho Allah untuk bertaubat dihadapanNya 

Rahmat Allah    Agar dijauhkan dari api neraka 

Mengharap 

ampunan  

   Untuk menghapus dosa-dosa 

 

Kartika Indah W 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Agar Allah neridhoi apa yang dilakukan 

Rahmat Allah    Agar Allah selalu memberi bantuan kepada 

hambaNya 

Mengharap 

ampunan  

   Agar Allah selalu mengampuni segala 

dosa-dosa yang diperbuat. 

 

Bety Istif Fani 

Harapan Hamba 

Pada Allah 

Ya Tidak Alasan 

Ridho Allah    Pasti Allah akan ridho pada orang yang 

bertaubat 

Rahmat Allah    Rahmat Allah datang sebagai petunjuk 

untuk bertaubat 

Mengharap 

ampunan  

   Karena hanya Allah-lah yang Maha 

pengampun. 

 

4. Bagaimanakah sifat qhafuur nya Allah yang digambarkan oleh penyair 

dalam baris ke-6 pada syi’irnya tersebut? 

ًَسْجُى‌سِىَاك ًْتَ‌لِراك‌أَهْلٌ فَإىْ‌تَطْسُدْ‌فَوَيْ‌  فَإِىْ‌تَغْفِسْ‌فَأ

 

Nama Resepsi 

Regina parensyah Allah itu Maha pemaaf dan hanya kepadaNya-lah 
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kita bertaubat 

Yunia Makin Aninda 

Fiqrotin N. 

Bahwasanya apabila Allah Swt mengampuni dosa-

dosa hambaNya dan hanya Allah Swt lah yang 

berhak mengampuninya. Dan jika lau Allah Swt 

enggan untuk mengampuni hamba-hambaNya, 

kepada siapa lagi hambaMu akan memohon 

ampun. 

Ana walidatus Sholihah Apabila mereka berusaha melakukan kabaika dan 

bertaubat kepadaNya pasti Allah akan 

mengampuni kesalahan mereka karena Allah 

Maha pengampun. 

Farodlia Laila Fikri A. Bahwa hanya Allah-lah dzat yang Maha 

pengampun. Tidak ada yang berhak selain Dia. 

Hanya kepadaNya lah kita berhak meminta 

ampun. 

Finda Rahmawati Apabila Allah mengampuni dosa-dosa hamba, 

maka Allahlah yang berhak dan Allah lah ahlinya. 

Hamba tau bahwa Allah Maha pengampun. Maka 

dia hanya meminta dan percaya kepada Allah dan 

juga agar diampuni dosanya. 

Lutfi Dzakiyatur R. Allah Maha pengampun, maka dari itu kita harus 

meminta ampunan/bertaubat setelah melakukan 

dosa/kesalahan dan hanya memohon ampunan dari 

Allah dan kepada Allah saja karena Allah adalah 

dzat satu-satunya yang Maha pengampun atas 

segala dosa bagi setiap makhlukNya. 

Dewi Nyuandari Allahlah maha pengampun yang mengampuni 

dosa besar dan hanya Dialah yang berhak 

mengampuni. Tidak ada yang lain. 

Amaliatus Solikhah Allah yang berhak mengampuni semua dosa-dosa 

hambaNya dan Allahlah yang Maha pengasih lagi 

Maha penyayang. 

Farahzatul Akma Kamalia  Tidak ada yang dapat kita mintai ampunan kecuali 

Allah Swt, karena Allahlah pemilik semesta ini. 

kepadaNya lah kita kembali. 

Dewi Lestari Karena Allah Maha pengampun dan jika selain 

Allah tidak akan ada yang mengampuni. 

Indah Rusdiana Dari sifat shafuur Allah bahwasanya Allah selalu 

memberikan taubat bagi siapa hambaNya yang 

mau bertaubat dan memeluk agama islam dan 

menyembahNya. 

Fadilla Rizki Amelia Dari sifat ghafuurnya Allah tersebut 

menggambarkan kalau Allah pasti akan memberi 

taubat/ampunan kepada hambaNya, karena Allah 

maha pengampun. 

Rizqi Amalia Itsna Sari Dalam syiir, allah itu selalu mengampuni dosa-
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dosa hambaNya yang ingin memohon ampunan 

atau taubat. 

Rahmani Nurul Fatimah Allah adalah Maha pengampun. Dan tidak ada 

yang patut disembah/ domintai ampun selain 

Allah SWT. 

Bety Istif Fani Allah itu Maha pengampun dan memang hanya 

Allah lah yang berhak mengampuni kepda hamba 

yang dikehendakiNya. 

 

Bahasa/ Diksi 

 

5. Bagaimana tanggapan pembaca tentang diksi, kata-kata yang dipilih 

penyair dalam syi’ir tersebut? 

 

Regina parensyah 

 

Yunia Makin Aninda Fiqrotin N. 

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Karena mengandung gaya bahasa 

Mudah 

dimengerti 

   Karena di PMDH kita diajarkan artinya 

Bahasa sehari-

hari 

   Karena di PMDH kita berbahasa arab 

setiap hari 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Karena maknanya masih sulit dijelaskan 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   karena syiir 

Mengandung 

gaya bahasa 

   Karena mengandung uslub 

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Mengandung arti yang bermakna 

Mudah 

dimengerti 

   Karena beberapa arti termasuk 

peribahasaan 

Bahasa sehari-

hari 

   Tidak dikatakan orang-orang dalam 

kegiatan sehari-hari 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Karena makna yang terkandung sulit 

dimengerti 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   Makna yang terkandung menyentuh jiwa 

(hati) 



 
 

91 
 

 

Ana walidatus Sholihah 

 

Siti Zaidatul Fitriyah 

 

Farodlia Laila Fikri A. 

Mengandung 

gaya bahasa 

   Mengandung peribahasaan 

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Apabila diresapi akan merasakan 

penyesalan 

Mudah 

dimengerti 

   Butuh penjelasan 

Bahasa sehari-

hari 

   Karena dipraktekkan setiap harinya 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Karena penjelasan itu penting 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   Karena mengandung arti yang besar 

Mengandung 

gaya bahasa 

   Menggunakan majas yang baik 

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Sangat menyentuh hati 

Mudah 

dimengerti 

   Bahasa tidak terlalu asing 

Bahasa sehari-

hari 

   Bahasa sering digunakan 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Mudah dimengerti 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   Menyadarkan seseorang dari kesalahannya 

Mengandung 

gaya bahasa 

   

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Mempunyai makna yang tinggi 

Mudah 

dimengerti 

   Mengandung kata-kata sehari-hari 

Bahasa sehari-    Karena sudah sering dilafalkan 
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Lutfi Dzakiyatur R. 

 

Ana Nur Qomari 

 

Amaliatus Solikhah 

hari 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Karena sudah cukup menggambarkan 

makna 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   Karena menggambarkan makna yang 

mendalam 

Mengandung 

gaya bahasa 

   Karena menggunakan gaya bahasa yang 

tepat 

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Terlalu menyentuh hati dan fikiran 

Mudah 

dimengerti 

   Karena membuat kita sadar akan dosa kita 

Bahasa sehari-

hari 

   Karena bahasa syiir 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

    

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

    

Mengandung 

gaya bahasa 

   Kata-katanya puitis 

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Kata yang sederhana tetapi maknanya luar 

biasa 

Mudah 

dimengerti 

   Kata yang biasa dipakai dan mudah 

dipahami 

Bahasa sehari-

hari 

   Bahasa sehari-hari tetapi memiliki 

kekuatan 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Masih perlu penjabaran yang luas dalam 

pengertian 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   Diksi kata maknanya mendalam 

Mengandung 

gaya bahasa 

   Gaya bahasanya tinggi 

Kategori Ya Tidak Alasan 
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Dewi Lestari 

 

Rizqi Amalia Itsna Sari 

Kata-katanya 

biasa 

   Bisa dimenerti 

Mudah 

dimengerti 

   Karena semuanya membaca setiap hari 

Bahasa sehari-

hari 

   Maknanya sudah paham 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Oh ini tentang dosanya seorang hamba 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

    

Mengandung 

gaya bahasa 

    

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Kata-katanya sangat bermajas 

Mudah 

dimengerti 

   Dapat menyadarkan kita 

Bahasa sehari-

hari 

   Dipondok 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Pasti akan mengerti apa yang telah 

disampaikan 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   Sangat tepat untuk peresapan hati 

Mengandung 

gaya bahasa 

   Kata yang indah untuk dipahami 

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Kata-katanya sangat bagus 

Mudah 

dimengerti 

   Arti dalam syiir membuat sadar 

Bahasa sehari-

hari 

   Setiap setelah adzan kita membacanya 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Apabila lebih diperjelas akan membuat 

pembaca jadi lebih tau artinya 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   Bisa membuat pembaca lebih dekat dengan 

Allah  

Mengandung    Gaya bahasa yang mudah dimengerti dan 
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Rahmani Nurul Fatimah 

 

Kartika Indah W 

 

 

 

 

 

 

gaya bahasa dipahami oleh pembaca agar selalu dekat 

dengan Allah dan bertaubat lebih banyak 

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   

Mudah 

dimengerti 

   Bahasa sehari-hari 

Bahasa sehari-

hari 

   Bahasa sering digunakan 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Karena belum tentu semuanya paham 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   Karena kegiatan kita sehari-hari 

Mengandung 

gaya bahasa 

    

Kategori Ya Tidak Alasan 

Kata-katanya 

biasa 

   Mengandung arti yang luar biasa 

Mudah 

dimengerti 

   Tidak menggunakan majas-majas yang 

sulit dipahami 

Bahasa sehari-

hari 

   Bahasanya sehari-hari 

Tidak perlu 

penjelasan lebih 

   Butuh penjelasan lebih dalam pengertian 

Diksi yang dipilih 

sangat tepat 

   Diksi tepat 

Mengandung 

gaya bahasa 

   Gaya bahasa lumayan tinggi tetapi mudah 

dipahami 
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Rasa dan Emosi 

6. Bagaimana tanggapan pembaca tentang unsur rasa dan emosi dalam 

syi’ir tersebut? 

 

Regina parensyah 

 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Karena dosa-dosa yang ditanggung 

sangat banyak 

Perasaan penyesalan 

 
   atas dosa yang dilakukannya 

 

Yunia Makin Aninda Fiqrotin N. 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Mengandung makna hamba yang 

memohon ampun  

Perasaan penyesalan 

 
   Hamba yang menyesali perbuatannya 

(dosa) 

 

Alfina pranitya p  

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Karena kata-katanya penuh penyesalan 

Perasaan penyesalan 

 
   Karena mengandung makana akan dosa 

yang banyak dan memohon ampun 

 

Siti Zaidatul Fitriyah 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Kata-katanya bisa menyadarkan  

Perasaan penyesalan 

 
   Menyesal atas segala kesalahan yang 

telah diperbuatnya 

 

Farodlia Laila Fikri A. 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Karena merasa tidak sanggup untuk 

menanggung seluruh dosanya 

Perasaan penyesalan 

 
   Hamba mengakui segala dosanya dan 

memohon seluruh ampunan  
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Finda Rahmawati 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Karena di dalam syiir diutarakan bukan 

hanya sekali saja, bahkan diulang-ulang 

Perasaan penyesalan 

 
   Hamba menyesal akan semua dosa-

dosanya, hamba mengakui atas dosanya 

dihadapan Allah 

 

Dewi Nyuandari 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Sangat mengharapkan ampunan dari 

Allah 

Perasaan penyesalan 

 
   Merasa bersalah atas segala dosa-

dosanya 

 

Dewi Lestari 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Karena kita tidak bisa jauh dari dosa 

Perasaan penyesalan 

 
   Karena kita ingat dosa kita perbuat 

menjadikan kita ingat untuk ibadah 

 

Prihatin 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Karena kita tidak bisa jauh dari dosa 

Perasaan penyesalan 

 
   Karena kita ingat dosa kita perbuat 

menjadikan kita ingat untuk ibadah 

 

Fadilla Rizki Amelia 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
  

 

 

Perasaan penyesalan 

 
   Karena dalam gaya bahasanya bisa 

menyentuh hati kalau kita bisa 

menghayati 

 

Rizqi Amalia Itsna Sari 
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Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Disetiap bait ada kata-kata untuk 

memohon ampunan 

Perasaan penyesalan 

 
   Setiap membaca syiir tersebut hati akan 

terasa tersentuh 

 

Rahmani Nurul Fatimah 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Karena syiir tersebut berisi tentang 

pemohonan ampun 

Perasaan penyesalan 

 
   Karena syiir berisi tentang penyesalan 

 

Kartika Indah W 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Memohon ampunan hanya kepadaNya 

Perasaan penyesalan 

 
   Karena banyak dosa yang telah 

diperbuat 

 

Bety Istif Fani 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Luapan harapan akan 

sebuah pengampunan 
   

 

Menyesal dengan dosa-dosa yang telah 

diperbuat 

Perasaan penyesalan 

 
   Merasa banyak dosa 

 

Pesan 

7. Pesan apa yang disampaikan oleh penyair dari syi’ir tersebut? 

Nama Resepsi 

Regina parensyah Mengingatkan kita bahwa dosa-dosa kita itu tidak 

terhingga dan umur kita semakin berkurang oleh karena 

itu kita harus segera bertaubat kepada Allah Swt yang 

Maha Pemaaf 

Yunia Makin Aninda 

Fiqrotin N. 

Luapan harapan akan sebuah pengampunan atas hamba 

Allah Swt yang tidak kuat dalam neraka jahim (bukan 

ahli surga) atas dosa-dosa yang bagaikan bilangan pasir 

yang setiap harinya terus bertambah. 

Alfina pranitya p  Agar bertaubat kepada Allah dan menyesali akan dosa-

dosa yang telah diperbuatnya. 
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Siti Zaidatul Fitriyah Segeralah bertaubat dan memohon ampunan terhadap 

Allah Swt jika telah merasa mempunyai banyak dosa 

terhadap Allah Swt karena seseorang hamba tidak akan 

kuat jika menjadi penghuni neraka. 

Farodlia Laila Fikri A. 1. Agar kita selalu ingat atas dosa-dosa kita 

3. Agar selalu meminta ampunan kepada Allah 

0. Agar selalu menyesali atas semua perbuatan dosa 

kita 

4. Agar sadar bahwa umur kita di dunia sudah tidak 

lama lagi 

Finda Rahmawati 1. Agar kita selalu ingat akan dosa-dosa yang telah 

kita perbuat kepada Allah 

3. Agar kita tidak merasa menjadi hamba yang selalu 

benar dan tanpa dosa 

0. Agar kita mempunyai rasa penyesalan terhadap 

dosa-dosa kita 

4. Agar kita selalu beristiqhfar dan meminta ampun 

kkepada Allah 

5. Agar kita belajar sifat pengampun yang dimiliki 

Allah 

Lutfi Dzakiyatur R. Pesan agar sadar dan meminta ampunan kepada Allah. 

Sadar bahwa setiap hari dosa kita bertambah sedangkan 

umur kita berkurang dan kita hidup di dunia hanyalah 

sementara dan harus mencari bekal yang secukupnya 

untuk kehidupan akhirat. 

Dewi Nyuandari Pesan agar kita sadar dan meminta ampun kepada Allah, 

sadar bahwa setiap hari dosa kita bertambah sedangkan di 

dunia ini kita tidak selamanya, kita hanya singgah sesaat. 

Agar kita juga mengakui bahwa dosa kita banyak bak 

bilangan pasir dan tidak ada yang berhak kita mintai 

ampunan selain Allah Swt. 

Ana Nur Qomari Bertaubat dengan merendahkan diri dengan sungguh-

sungguh 

Amaliatus Solikhah Agar selalu ingat kepada Allah dan selalu memohon 

ampun kepada Allah ketika melakukan kesalahan. 

Farahzatul Akma K Pesan yang mengandung permintaan ampunan kepada 

Allah Swt dan tidak ada yang memberi ampunan selain 

Allah Swt. 

Wahda Nayli Inayah Mohonlah ampun kepada Allah selagi masih ada waktu 

dan sebelum waktu membuat kita merasa menyesal atas 

apa yang telah kita lakukan di dunia 

Dewi Lestari Walaupun setiap insan selalu melakukan dosa tetapi 

setidaknya kita menjaga bagaimana menghindari dosa 

tersebut. Dan supaya kita mengingat ibadah karena ingin 

meminta ampunan dari Allah. 

Prihatin  Walaupun setiap insan selalu melakukan dosa tetapi 
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setidaknya kita menjaga bagaimana menghindari dosa 

tersebut. Dan supaya kita mengingat ibadah karena ingin 

meminta ampunan dari Allah. 

Rizqi Amalia Itsna Sari 1. Agar kita terus menjalankan perintahnya 

3. Memohon ampun kepda Allah agar dosa yang kita 

tanggung tidak terlalu berat 

Rahmani Nurul Fatimah Agar kita sadar akan dosa-dosa yang telah kita lakukan 

dan agar kita berusaha untuk merubah/ menghapus dosa-

dosa kita dengan cara memohon ampun kepada Allah 

Swt, hanya kepada Allah Swt. 

Kartika Indah W Agar kita senantiasa selalu ingat kepada dosa-dosa yang 

kita perbuat dan memohon ampunan kepada Allah. Dan 

juga pula bertaubat ke jalan yang baik 

Bety Istif Fani Untuk memohon ampunan kepada Allah dan menyesali 

dengan menyadari banyak dosa-dosa yang telah 

dilakukan. 

 

 

B. Bagaimana pengaruh syi’ir Al-I’tirof karya Abu Nawas terhadap 

pembaca. 

 

Isi 

1. Apakah isi dari keseluruhan syi’ir tersebut memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan ibadah pembaca? Bagian mana yang 

paling memberikan dampak yang signifikan? Jelaskan. 

Nama Resepsi 

Ana walidatus Sholihah Ya, baris ke 0 karena dosa yang diibaratkan bilangan 

pasir 

Siti Zaidatul Fitriyah Mungkin kebanyakan dari orang yang membaca syiir ini 

akan merasa ingin meningkatkan ibadahnya, jika orang 

yang membacanya telah mengetahui makna dari seluruh 

syiirnya, Dan bisa memahaminya pasti akan bertaubat 

dan memohon ampun 

Farodlia Laila Fikri A. Ya, berpengaruh pada peningkatkan ibadah 

Pada bait ke 0 dan 4 (karena mengingatkan bahwa kita 

tidak punya umur yang panjang) 

Finda Rahmawati Ya, bisa jadi itu mengingatkan kepada kita akan kita tidak 

ada bandingannya dengan kebesaran Allah 

Baris ke 5 dan 6 

Ana Nur Qomari Jika Engkau menolak kepada siapa lagi aku mengharap 

selain kepada Engkau, karena mengingatkan manusia 

sesungguhnya yang Maha berkuasa hanyalah Dia. 

Amaliatus Solikhah Agar hamba Allah selalu taat beribadah kepada Allah dan 
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selalu mengingatnya. 

Brilian Rexy Winauki Ya memberi dampak terhadap peningkatan ibadah 

Baris ke 1 

Wahda Nayli Inayah Syiir tersebut telah mengingatkan seseorang terhadap 

dosa-dosanya dan cenderung memerintahkan kita untuk 

mohon ampun dan mementingkan amal akhirat dari pada 

amal dunia. 

Dewi Lestari Sangat berpengaruh bagi ana, ana jadi ingat ibadah itu 

bukan kepentingan tetapi kewajiban yang harus 

dikerjakan. 

Prihatin  Sangat berpengaruh bagiku, jadi ingat ibadah itu bukan 

kepentingan tetapi kewajiban bagi setiap muslim untuk 

mengerjakannya. 

Awanis Shabrina Agar hamba Allah lebih meningkatkan ibadah 

Indah Rusdiana Bagi para pembaca akan selalu mengingat tentang segala 

perbuatan yang jelek dan tak kan melakukannya. 

Siti Zulfatul Peningkatan ibadah karena setelah mendengar syiir itu 

kita sadar akan banyaknya dosa kita. 

Fadilla Rizki Amelia Mungkin kalau orang yang membaca dengan 

menghayatinya pasti akan meningkatkan ibadahnya dan 

sebaliknya, dan yang memberikan dampak yang 

singnifikan pada baris ke 4 

Rizqi Amalia Itsna Sari Dampaknya peningkatan ibadah kita terhadap Allah 

Rahmani Nurul Fatimah Baris ke 0 dan 5 

Kartika Indah W Syiir tersebut menjadikan peningkatan ibadah karena 

selalu mengingatkan kepada dosa-dosa yang telah saya 

perbuat dan sedangkan kematian semakin dekat. 

Bety Istif Fani Iya, jika meresapi maknanya. 

 

Bahasa/Diksi 

2. apakah penggunaan diksi “ِالسّهَال‌ ‌أَعْدَادٍ ‌هِثلُ  menurut pembaca ”ذًىتٍِ

menggambarkan seorang hamba yang banyak dosa ? Jelaskan. 

Nama Resepsi 

Regina parensyah Ya, karena menggunakan uslub perumpamaan untuk 

banyaknya dosa 

Yunia Makin Aninda 

Fiqrotin N. 

Karena setiap harinya dosa hamba Allah semakin 

bertambah dan dosa tersebut bagaikan pasir yang tidak 

bisa dihitung bilangannya berapa. 

Siti Zaidatul Fitriyah Seorang hamba yang melakukan kesalahan dan memiliki 

banyak dosa. Dikarenakan terlalu banyak dosa yang telah 

diperbuatnya maka digambarkan seperti banyaknya pasir 

Farodlia Laila Fikri A. Ya, karena menggambarkan dalam bilangan pasir yang 

mana tidak terkira jumlahnya. 

Finda Rahmawati Ya, karena dosanya di ibaratkan seperti pasir yang tak 
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terhitung. 

Lutfi Dzakiyatur R. Ya, karena dosa yang ditanggung sang hamba seperti 

bilangan pasir 

Ana Nur Qomari Ya, karena digambarkan dengan sesuatu yang mustahil 

untuk dihitung bilangannya. 

Amaliatus Solikhah Ya, dosanya sangat banyak karena sering berbuat maksita 

/ kesalahan  

Farahzatul Akma 

Kamalia  

Sesungguhnya kita tidak bisa menghitung dosa kita dalam 

seharipun misalnya. Karena orang berbuat dosa itu tidak 

sadar kalau itu dosa. Dan biasanya atas godaan syaiton 

yang menggoda nafsu. 

Wahda Nayli Inayah Ya, karena pasir tidak bisa dihitung banyak dari 

butirannya, begitulah dosa kita. 

Dewi Lestari Karena kita susah menjauhi dosa dan itu dosa pasti 

bertambah setiap harinya tanpa kita sadari 

Prihatin  Karena kita susah menjauhi dosa dan dosa itu pasti 

bertambah setiap detiknya tanpa kita sadari 

Awanis Shabrina Ya 

Indah Rusdiana Dosanya bagaikan pasir sangking banyaknya tidak dapat 

dihitung dengan apapun. 

Siti Zulfatul Ya, karena tidak bisa dihitung. Dengan dosa yang dibuat 

terlalu banyak sehingga bagaikan taburan pasir yang tidak 

terhitung. 

Fadilla Rizki Amelia Pada bait itu memang menggambarkan seorang hamba 

yang banyak dosa karena dosa seseorang itu tidak bisa 

dihitung seberapa banyaknya. 

Rahmani Nurul Fatimah Ya, karena sang hamba sadar akan dosanya yang banyak, 

sebanyak bilangan pasir. 

Kartika Indah W Ya, karena digambarkan bagaikan jumlah butiran pasir 

yang tidak terhitung jumlahnya. Seperti dosa-dosa yang 

telah diperbuat. 

Bety Istif Fani Iya, setiap hamba punya dosa entah itu sedikit atau 

banyak hanya Allahlah yang mengetahui. Tetapi jika 

dipikirkan tentang apa yang kita lakukan tiap harinya 

pasti banyak dosa dan kesalahan. 

 

Nilai/Amanat 

3. Bagaimana pengaruh pesan yang terdapat dalam syi’ir tersebut terhadap 

kepribadian sehari-hari pembaca? 

Nama Resepsi 

Regina parensyah Menyuruh kita agar bertaubat atas segala dosa-dosa yang 

telah kita lakukan. 

Yunia Makin Aninda 

Fiqrotin N. 

Agar setiap harinya manusia (hamba Allah Swt) selalu 

mengingat ats dosa yang telah diperbuat dan memohon 
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ampunan (penyesalan) kepada Allah Swt. 

Ana walidatus Sholihah Menambah ibadah kita kepada Allah karena dosa ada 

dimana-mana 

Siti Zaidatul Fitriyah Merasa kehidupannya bisa tenang 

Farodlia Laila Fikri A. Menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan selalu memohon 

ampun kepada Allah atas segala dosa serta memperbaiki 

ibadah 

Finda Rahmawati Menjadi merasa banyak dosa, ingat Allah selalu 

beristighfar 

Dewi Nyuandari Membuat kita selalu menyadari atas kesalahan dan segera 

untuk bertaubat dan yakin bahwa Allah akan mengampuni 

dosa-dosa kita dan Allah adalah yang berhak 

mengampuni dan dimintai ampunan 

Ana Nur Qomari Mengingatkan kita untuk berdoa selalu 

Amaliatus Solikhah Mengingat kesalahan kita dan menjadikan kita ingat 

kepada Allah 

Farahzatul Akma 

Kamalia  

Selalu ingat dosa yang telah diperbuat dan mendorong 

kita untuk selalu memohon ampunan kepada Allah selalu 

ingat Allah dan mengingat bahwa tak selamanya kita 

didunia 

Wahda Nayli Inayah Mendorong kita untuk selalu mengingat Allah dan mohon 

ampun atas dosa-dosa yang telah kita lakukan 

Prihatin  Ana merasa lebih mengerti mana yang baik dan buruk 

merasa memiliki dosa yang harus dibayar. Dengan 

meminta kepada Allah dengan cara beribadah kepadaNya. 

Awanis Shabrina Mengingatkan diri kepada Allah 

Indah Rusdiana Saya merasa tenang karena Allah seperti membuka pintu 

taubat kepada kita 

Siti Zulfatul Kita disuruh meratapi apa yang telah kita perbuat 

sehingga kita berlumuran dengan dosa 

Fadilla Rizki Amelia Selalu mengingatkan amal ibadahnya 

Rahmani Nurul Fatimah Sadar akan segala dosa-dosa dan memohon ampun 

kepada Allah, karena hanya allah lah yang patut disembah 

dan dimintai taubat 

Kartika Indah W Menjadikan selalu ingat kepada Allah, dan bertaubat 

sebelum Allah mengambil nyawa kita 

Bety Istif Fani Selalu berfikir sebelum berbuat. Memohon ampun ketika 

sadar telah mengerjakan maksiat. 
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4. Perilaku baik manakah yang pembaca sering lakukan setelah 

melantunkan dan meresapi syi’ir tersebut? 

Nama Resepsi 

Regina parensyah Membaca Al-Qur‟an, sholat berjamaah dan membantu 

orang lain 

Yunia Makin Aninda 

Fiqrotin N. 

Memohon ampun kepada Allah Swt dan menyesali atas 

perbuatannya 

Alfina pranitya p  Melakukan amalan baik dan mendapat ridho Allah 

Farodlia Laila Fikri A. Selalu mengucap istighfar  dan memohon ampun 

Finda Rahmawati Beristighfar 

Lutfi Dzakiyatur R. Membaca al-qur‟an, sholat taubat memohon maaf, 

beristighfar setiap waktu dan mohon ampunan kepada 

Allah 

Dewi Nyuandari Selalu memohon ampun kepada Allah, menyadari dan 

menyesali atas segala perbuatan jeleknya 

Amaliatus Solikhah Mengingat kepada Allah 

Brilian Rexy Winauki I‟tikaf, sholat jamaah 5 waktu, dzikir setiap waktu, 

husnudzon kepada seseorang, selalu beristighfar setiap 

waktu 

Wahda Nayli Inayah Selalu memohon ampun dan membaca Al-Qur‟an setelah 

selesai sholat dan berusaha menjadi lebih baik 

Dewi Lestari Sholat berjamaah 

Prihatin  Meneteskan air mata, karena ingat akan dosa-dosa yang 

telah ku lakukan dan beribadah 

Awanis Shabrina Bertaubat dan beribadah kepada Allah 

Indah Rusdiana Sering beribadah, selalu mengingat Allah, dan percaya 

jika Allah selalu bersama kita 

Siti Zulfatul Lebih banyak beribadah kepada Allah dan berusaha 

menjauhi segala laranganNya 

Fadilla Rizki Amelia Selalu meningkatkan sholat jamaah, mengaji ayat-ayat 

suci Al-Qur‟an dan mengamalkan hal-hal baik lainnya 

Rizqi Amalia Itsna Sari Berdzikir 

Rahmani Nurul Fatimah Menyadari dan menyesali akan segala hal, menambah 

ibadah dan semakin mendekatkan diri kepada Allah 

Kartika Indah W Menambah ibadah sunah seperti sholat ba‟diah dan 

qobliah dan sholat dhuha, meskipun belum bisa istiqomah 

Bety Istif Fani Memohon ampunan Allah dengan membaca istighfar 

minimal. Baris pertama, ketiga dan kelima. 

 

 

Rasa dan Emosi 
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5. Apakah yang sering pembaca rasakan setelah melantunkan dan meresapi 

syi’ir tersebut? 

 

Regina parensyah 

 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Karena gelisah 

Merasa berdosa    Karena diingatkan 

 

Yunia Makin Aninda Fiqrotin N. 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Teringat akan hari kiamat 

Merasa berdosa    Manusia adalah makhluk Allah yang 

lemah dan penuh dosa 

 

Alfina pranitya p & Ana walidatus Sholihah 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Mengandung makna yang meresap 

Merasa berdosa    Mengandung makana yang 

menyadarkan akan dosanya 

 

Siti Zaidatul Fitriyah 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Merasa lebih dekat dengan Allah 

Merasa berdosa    Sadar atas segala kesalahan 

 

Farodlia Laila Fikri A. 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Karena telah mengakui segala dosa 

yang diperbuat 

Merasa berdosa     

 

Ana Nur Qomari 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Bahwa Allah masih menyayangi kita 
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Merasa berdosa    Merasa kotor dihadapannya 

 

Amaliatus Solikhah 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Karena artinya kita sudah tahu 

Merasa berdosa     

 

Dewi Lestari 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Karena hati merasa ingin melakukan 

yang terbaik 

Merasa berdosa    Karena takut akan panasnya neraka 

 

Prihatin 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Karena hati ingin menjadi yang terbaik 

Merasa berdosa    Karena takut akan panasnya neraka 

 

Indah Rusdiana 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Karena berharap Allah mengampuni 

dosa-dosa saya 

Merasa berdosa     

 

Rizqi Amalia Itsna Sari 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Allah masih menyayangi kita 

Merasa berdosa    Perbuatan yang jelek lebih banyak 

daripada yang baik 

 

Rahmani Nurul Fatimah 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Merasa dekat dengan Allah 
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Merasa berdosa    Akan segala dosa 

 

Kartika Indah W 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Memfikirkan dosa-dosa yang telah diperbuat dan 

bagaimana cara menanggungnya 

Merasa berdosa    Telah banyak dosa yang diperbuat 

 

Bety Istif Fani 

Rasa Dan Emosi Ya Tidak Alasan 

Merasa tenang    Syiirnya dan lantunannya menenangkan jiwa 

Merasa berdosa    Mengangan-angankan maknanya, yang berarti 

pernohonan ampun 

 

 


